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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah
Manusia lahir dibekali dengan berbagai potensi dan kemampuan yang berbeda-beda. Sebagai khalifah Allah di bumi, manusia memiliki kewajiban untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki. Oleh karena itu, manusia dalam kehidupannya memerlukan pendidikan untuk mengembangkan potensi fitrahnya, baik fisik maupun psikis agar manusia menjadi insan yang kamil. Jelaslah bahwa pendidikan memliki peranan yang sangat dominan, terlebih lagi pendidikan dalam keluarga, karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama. Orang tua sebagai pendidik  di lingkungan keluarga  memiliki tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan anak-anaknya. Sebagaimana yang ditulis oleh Hasbullah bahwa, "kewajiban orang tua tidak hanya sekedar memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi, tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan berkembang".

Pemahaman orang tua terhadap fase-fase perkembangan jiwa anaknya sangat diperlukan, terlebih lagi komunikasi atau pergaulan orang tua terhadap anak atau yang sebaliknya anak terhadap orang tuanya akan membawa dampak terhadap kehidupan anak di masa yang akan datang. Hal tersebut jelas merupakan suatu tanggung jawab orang tua. 
Pada kenyataannya, orang tua sering merasa memiliki jiwa dan raga anaknya tanpa kecuali disertai keinginan yang kuat dan anggapan bahwa anak sebagai hasil produksi orang tua, sehingga harus selalu sama tingkah lakunya dengan kehendak orang tua dan dapat diperlakukan apa saja. Tidak jarang orang tua menggunakan kekerasan baik fisik maupun psikis dalam mengerjakan fungsi dan perannya sebagai pendidik anak dalam lingkungan keluarga. Mereka tidak menyadari akibat perbuatannya akan berdampak negatif terhadap perkembangan anaknya terutama perkembangan kecerdasan emosional dan spiritualnya.

Pendidikan dalam keluarga semestinya digunakan untuk mendewasakan kecerdasan emosional seorang anak, karena dengan memiliki kecerdasan emosional yang baik anak akan mampu mengendalikan dirinya dan mampu meraih sukses dan bahagia dalam hidupnya di masa yang akan datang. Sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah dari Goleman mengatakan bahwa:

Orang yang secara emosional cakap yang mengetahui dan menangani perasaan mereka dengan baik, yang mampu membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif memiliki keuntungan dalam setiap bidang kehidupan, entah dalam hubungan asmara dan persahabatan atau dalam menangkap aturan-aturan tidak tertulis yang menentukan keberhasilan dalam politik organisasi. Orang dengan ketrampilan emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar ia akan bahagia dan berhasil dalam kehidupan, menguasai pikiran-pikiran yang mendorong kehidupan mereka.

Pendidikan dalam keluarga dikatakan merupakan pendidikan penting dan yang utama. Maka dari itu hendaklah dalam keluarga dipenuhi kasih sayang, karena kasih sayang akan dapat berpengaruh kepada kecerdasan emosional anak. Sebagaimana yang ditulis oleh Singgih D. Gunarsa dan Y Singgih D. Gunarsa, "hubungan kasih sayang ini akan mendekatkan anak dengan orang tuanya, memudahkan orang tua memberi hadiah dan hukuman yang sepadan. Anak juga akan lebih mudah menerima nilai-nilai orang tuanya dan menirunya".

Selain perkembangan kecerdasan emosional, dalam mendidik anaknya, orang tua perlu memperhatikan kecerdasan spiritual anak tersebut. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang ada pada diri manusia dalam hubungannya dengan penciptanya. Dengan kecerdasan spiritual ini manusia dapat menjadi orang yang  sadar dengan kekurangan dan  bersikap qona’ah juga mempunyai akhlak yang terpuji. Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi akan selalu merasa bahwa ia diamati oleh Tuhannya. Kecerdasan spiritual ini dapat ditingkatkan atau dikembangkan dengan pendidikan dalam keluarga, karena tujuan pendidikan dalam keluarga sebagaimana ditulis oleh Hasbullah adalah "sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan".
 Oleh karena itu, "orang tua wajib memikul tanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang benar kepada anak di rumah dan di dalam lingkungan keluarga, dan memelihara mereka dengan cinta dan kasih sayang menurut etika Islam".

Jelaslah bahwa orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak-anaknya. Namun pada kenyataannya tidak sedikit orang tua yang belum mampu menjalankan peranannya sebagai orang tua yang baik. Tindak kekerasanpun biasa mereka lakukan dalam memberikan peringatan atau hukuman pada anak. Dalam lingkungan keluarga sebagaimana yang ditulis oleh Elfi Muawanah, bahwa "remaja perlu menaati peraturan dan tata cara yang berlaku. Disamping peraturan tertentu perlu adanya semacam punishment yang dibuat orang tua terhadap pelanggaran tata tertib keluarga".
 Akan tetapi punishment tersebut tidak dapat dijadikan alasan orang tua mengadakan kekerasan kepada anaknya. Hukuman yang diberikan hendaknya berupa sesuatu yang bersifat mendidik ke arah perbaikan, bukan sesuatu yang menyakitkan seperti kekerasan.
Banyak sekali fenomena kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya. Sebagaimana diutarakan diatas, bahwa orang tua sering melakukan kekerasan kepada anaknya dengan alasan memberikan hukuman kepada mereka karena telah melakukan kesalahan atau berperilaku buruk. Padahal seharusnya, sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Sa'id Mubayyadh, "hukuman tidak dimaksudkan menyakiti fisik dan mental anak, seperti yang sering dilakukan secara berlebihan oleh para orang tua dalam mendidik anak-anaknya"
.  Kekerasan yang dilakukan oleh orang tua akan berdampak negatif terhadap perkembangan anak, terlebih pada anak usia sekolah dasar (6-12 tahun). Anak menjadi kurang hormat terhadap orang tua, berani mengabaikkan perintah dan melakukan sesuatu karena terpaksa. Anak akan melakukan perbuatan terpuji bukan karena kesadaran mereka melainkan hanya karena ingin memuaskan keinginan orang tua saja dan menghindari rasa sakit dari perlakuan keras mereka.
Hal tersebut  terjadi karena ketika memasuki usia sekolah dasar, anak sudah mulai mengenal dunia luar di luar lingkungan keluarga. Mereka mulai mengenal guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah dan mereka juga mengenal teman sebaya yang menjadi teman mereka di sekolah. Mereka mulai beradaptasi dengan lingkungan baru yang secara otomatis juga memberikan banyak pengaruh terhadap perkembangan kecerdasan dan kepribadian mereka.

Di usia sekolah ini, anak relatif lebih mudah dididik dari masa sebelumnya karena mereka sudah mulai memiliki kematangan baik secara fisik, intelektual, moral maupun sosialnya. Mereka mulai mengenal dan menerima otoritas atau kekuasaan dari orang lain selain orang tuanya yaitu otoritas guru di sekolah. Mereka mulai beradaptasi dengan peraturan-peraturan yang ada di sekolah seperti ketertiban dan kedisiplinan hidup yang secara berangsur-angsur akan dikuasainya. Tidak heran jika anak terkadang lebih taat dan percaya terhadap apa yang disampaikan guru di sekolah, ingin menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya dengan berperilaku sesuai yang diharapkan kelompoknya meskipun hal itu bertentangan dengan yang diharapkan oleh orang tua mereka.
Dalam kondisi anak seperti tersebut di atas, hendaknya orang tua sebagai pendidik pribadi yang pertama mampu memahami kondisi anaknya yang sedang berkembang. Orang tua harusnya memberikan bimbingan dan pengarahan yang positif terhadap anak-anak mereka agar anak merasa lebih diakui dan dihargai, sehingga sikap dan tingkah laku mereka dapat terarah pada perbuatan yang terpuji, mampu mengendalikan diri dalam pergaulan dan dapat menjalin hubungan baik dengan orang-orang yang ada di sekitarnya. Selain itu harusnya orang tua juga lebih giat menanamkan nilai-nilai agama dan lebih mendisiplinkan anak dalam menjalankan kewajiban ibadahnya. Hal ini penting karena pada usia sekolah dasar, anak akan lebih disibukkan dengan kegiatan ataupun tugas-tugas yang mereka dapat dari sekolah. Oleh karena itu, bimbingan, pengarahan dan perhatian orang tua sangat diutamakan  agar kecerdasan emosional spiritual anak bisa berkembang baik secara maksimal sesuai dengan fase perkembangannya.
Pastinya ada banyak hal yang bisa memicu atau menjadi penyebab orang tua melakukan tindak kekerasan dalam mendidik anak-anaknya. Bisa saja hal itu disebabkan oleh kondisi ekonomi. Sering kita jumpai orang tua yang menghadapi kesulitan ekonomi cenderung mengalami tekanan dan mudah terpancing amarah yang kemudian meluapkan emosi pada anak-anak mereka, terlebih jika mereka merasa anak-anaknya sulit diatur atau mengabaikkan perintah. Selain itu, latar belakang pendidikan orang tua yang rendah juga bisa menyebabkan mereka lebih sering menggunakan kekerasan dalam mendidik anak-anak. Orang tua yang memiliki pemikiran kolot dan memiliki keterbatasan pengetahuan tentang cara mendidik anak yang baik bisa saja menggunakan kekerasan dalam mendidik anak-anaknya. 
Ketidak mampuan orang tua mengendalikan emosinya, dapat berakibat fatal terhadap perkembangan anak-anak mereka terutama perkembangan emosional dan spiritualnya. Berbagai bentuk perlakuan keras orang tua sering dijadikan alternatif untuk memberikan hukuman dan peringatan pada anak-anak mereka. Pukulan, tamparan, celaan, umpatan ataupun kata-kata yang tidak selayaknya sering dijadikan wujud hukuman orang tua terhadap anak-anak mereka.  Hal-hal tersebut tentunya akan menimbulkan rasa sakit bagi anak, baik secara fisik maupun psikis yang tentunya akan berdampak negatif terhadap perkembangan kepribadiaannya. Namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang tidak memiliki kesadadaran dan kepedulian akan dampak kekerasan yang mereka lakukan terhadap anak-anak mereka. 
Berangkat dari kenyataan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk mengungkap lebih detail mengenai faktor penyebab orang tua melakukan kekerasan terhadap anak mereka, bentuk-bentuk kekerasan itu sendiri dan dampaknya terhadap perkembangan kecerdasan emosional spiritual anak. Adapun lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah Desa Ngantru Trenggalek. Peneliti berasumsi bahwa di desa ini terdapat beberapa orang tua yang melakukan kekerasan dalam mendidik anaknya. Padahal letak desa ini berada di wilayah kota yang memungkinkan banyaknya pengaruh negatif yang masuk. Harusnya orang tua lebih perhatian dan memberikan bimbingan yang benar pada anak-anaknya, bukan malah memperlakukan mereka dengan kekerasan. Karena itulah, penelitian ini berjudul "Dampak Kekerasan Orang Tua Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional Spiritual Anak di Desa Ngantru Trenggalek."
B.
Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti merumuskan fokus penelitiannya sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab orang tua melakukan kekerasan terhadap anak?

2. Apa saja bentuk-bentuk kekerasan orang tua terhadap anak dalam perkembangan kecerdasan emosional spiritualnya?

3. Bagaimana dampak kekerasan orang tua terhadap perkembangan kecerdasan emosional spiritual anak?
C.
Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian tersebut diatas, maka peneliti rumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab orang tua melakukan kekerasan terhadap anak.
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan orang tua terhadap anak dalam perkembangan kecerdasan emosional spiritualnya.
3. Untuk mengetahui dampak kekerasan orang tua terhadap perkembangan kecerdasan emosional spiritual anak.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung.

2. Secara Praktis

a. Bagi orang tua

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan akan berguna bagi para orang tua agar lebih memperhatikan anak-anaknya, dan tidak mendidiknya dengan melakukan kekerasan.

b. Bagi peneliti selanjutnya

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian ini.

E.
Sistematika Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian primelier, terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian dan sistematika skripsi.

Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari: pertama tinjauan kekerasan orang tua meliputi, pengertian kekerasan orang tua terhadap anak, faktor penyebab terjadinya kekerasan orang tua terhadap anak, bentuk-bentuk kekerasan orang tua terhadap anak, kedua tinjauan mengenai kecerdasan emosional spiritual, meliputi: pengertian kecerdasan emosional spiritual, manfaat memiliki kecerdasan emosional spiritual, upaya mengembangkan kecerdasan emosional spiritual, ketiga pembahasan mengenai dampak kekerasan orang tua terhadap perkembangan kecerdasan emosional spiritual anak, hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka konseptual penelitian.

Bab III Metode Penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi, paparan data atau temuan penelitian dan pembahasan.
Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Dampak Kekerasan Orang Tua Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional Spiritual Anak Di Desa Ngantru Trenggalek”.
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